ATH THALAQ 

(Talak) 

Surah ke-65 
12 Ayat. Madaniyyah 

Dengan nama Alloh Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

1. {°} Hai Nabi, apabila kamu ingin menceraikan 
isteri-isterimu maka ceraikanlah mereka, 
berikanlah idah mereka dan hitunglah idah (atau 
masa tunggu belum boleh menikah) itu, serta 
bertakwalah kepada Alloh, Tuhanmu. Janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumah-rumah 
mereka dan janganlah mereka dikeluarkan kecuali 
bahwa mereka mendatangkan kekejian yang nyata 
(atau berzina). Itulah hukum-hukum Alloh dan 
barang siapa yang melanggar hukum-hukum Alloh, 
maka sesungguhnya dia berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali 
Alloh mengadakan yang baru sesudah perkara yang 
demikian itu. 

2. Maka apabila telah berakhir waktu idah 
mereka, maka rujukilah mereka dengan baik atau 
ceraikanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
mempunyai keadilan di antara kamu dan 
tegakkanlah kesaksian-kesaksian itu karena Alloh. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan (hal diatas) 
itu (bagi) orang yang beriman kepada Alloh dan 
hari akhirat. Barang siapa bertakwa kepada Alloh 
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 

3. Dan Alloh akan memberi rezeki dari arah yang 
tidak disangka-sangka. Dan barang siapa 
bertawakal kepada Alloh maka Alloh akan 
mencukupi (keperluannya). Sesungguhnya Alloh 
menyampaikan urusan-Nya. Sesungguhnya Alloh 
menjadikan bagi tiap-tiap sesuatu (menurut) 
ketentuan atau ukuran. 









Bismil lahir rahmanir rahim 






rumah-2 dari kalian kelu- jangan Tuta 

mereka arkan mereka kalir 

'iddah wattaqul laha rabbakum la tukhrijuhunna mim buyutihinna 



tunglah mereka kanlah mereka ceraikan bila 

Ya-ayyuhan nabiyyu idza thallaqtumun nisa-a fathalliquhunna li' iddatihinna wa-aTishul 
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celu- jangan Tuhan (pada) dan ber- idah 

ereka kalian Alloh takwalah itu 

hrijuhunna mim buyutihinna 
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batas-2/ dan terang/ dengan mereka men- bah- ke- mereka dan 

hukum-2 itu nyata kekejian datangkan wa cuali keluar jangan 

wala yakhrujna illl ay ya k tlna bitahisyatim mubayyinah watilka hududul 

(_£ J-O V pl U JjlS 4jil J-jCj 4Jjl 

barang kalian me- ti- dirinya dia berbu- maka Alloh batas-2/ melanggar dan ba- Alloh 
kali ngetahui dak sendiri atzalim sungguh hukum-2 rangsiapa 

lah wamayyata'adda hududal lahi faqad zhalama nafsah la tadrT la'allal 

liU (^) \y>\ _U) Cj-L^ 4&\ 

makatahan- waktu telah maka perkara/ demi- sesu- mengadakan Alloh 

lahmereka mereka sampai apabila 1 sesuatu kian itu dah yangbaru 

laha yuhditsu ba'da dzalika amra (1) Fa-idza balaghna ajalahunna fa-amsikuhunna 

(JjC t Jjj IjJ^-ilj <-jjj»-»-> (jA^U jl 

diantara ke- dua orang (saksi) dan per- dengan ceraikan atau dengan 

kalian adilan mempunyai saksikan baik mereka baik 

bima'rufin au fariquhunna bima'rufiw wa-asyhidu dzawai 'adlim minkum 

wa-aqimusy syahadata lillah dzalikum yu'azhu bihi man kana yu k minu 

&JJJ 0 ^ drL cyj ^V1 ^ajJL? 

billahi walyaumil akhir wamay yattaqil laha yaj'al lahu makhraja (2) Wayarzuqhu 

4jSl <1 )]_ 4lil <Jc V <j* 

guhnya cukupi Dia wakal rangsiapa sangka mana 

min haitsu la yahtasib wamay yatawakkal 'alal lahi fahuwa hasbuh innal laha 

6-^i Zj^\j 0 1 \j’-& %i^ ^4» 

balighu amrih qad ja'alal lahu likulli syai-in qadra (3) Walla-i ya-isna 
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s? ^ ^ ^ ^ 

bulan tiga maka idah kalian jika istri-istri di an- haid dari 

mereka ragu-ragu kalian tara 

minal mahidhi min nisa-ikum inirtabtum fa'iddatuhunna tsalatsatu asyhuriw 

cJ cs^li 

walla-i lam yahidhn wa-ulatul ahmali ajaluhunna ayyadha'na hamlahunn 

Li\ ja\ cJji (^) i^Li i <y» ^ ^ dri ’o*J 

Diatu- Alloh perin- demi- mudah urus- dari bagi- Dia akan (pada) ber- dan ba- 

runkannya tah kian/itu 4 annya nya menjadikan Alloh takwa rangsiapa 

wamay yattaqil laha yaj'al lahu min amrihi yusra (4) Dzalika amrul lahi anzalahu 

(3-) 1 W ^ ^ia*>J Liii\ (J»J ^$3\. 

ilaikum wamayyattaqil laha yukaffir 'anhu sayyi-atihi wayu'zhim lahu ajra (5) 

\ybbd 'l} ’fjrJ cJ j&b Ijb CJt o*j^+*\ 

untukkalian kalian menyu- dan kalian dapati/ me- dari kalian bertem- mana/ dari tempatkan- 

menyempitkan sahkan mereka jangan nurut kemampuan yang pattinggal di mana lah mereka 

Askinuhunna min haitsu sakantum miw wujdikum wala tudhirruhunna litudhayyiqu 

CrfX*- (SprL \y£\& Sij\ oij 
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dan dengan di antara dan musya- upah maka beri- bagi mereka me- maka 

jika baik kalian warahkanlah mereka lah mereka kalian nyusukan jika 

fa-in ardha'na lakum fa-atuhunna ujurahunna wa k tamiru bainakum bima'ruf wa-in 

J O tsj\ 2 
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kemam- dari/ keluasan/ke- yang mi 



a'asartum fasaturdhi'u lahQ ukhra (6) Liyunfiq dzu sa'atim min sa'atih 
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sese- Alloh memaksa/ ti- Alloh memberi dari apa maka hendaknya reteki- atas- ditentukan/ dan ba- 

orang memikulkan dak kepadanya (rezeki) memberi natkah nya nya disempitkan rang siapa 

waman qudira 'alaihi rizquhu falyunfiq mimml atahul lah la yukalliful lahu nafsan 



SSS ot CjSj (3^ \JSk 4«Ji\ L» S/l. 

negeri dari dan berapa kemu- kesu- sesu- Alloh kelakakan Dia beri- apa kecu- 

banyak 7 daban litan dah menjadikan kannya yang ali 

illa ma ataha sayaj'alul lahu ba da 'usriyyusra (7) Waka-ayyim min qaryatin 

LjJujcj \jijtu l ^ A-TJJ l^-J ^ \ (jP dJc- 

dan Kami sangat/ per- maka Kami per- dan rasul- Tuhan- perin- dari sombong/ 

mengazabnya keras bitungan bitungkannya rasul-Nya nya tah mendurbakai 

'atat 'an amri rabbiha warusulihi fahasabnaha hisaban syadidaw wa'adz-dzabnaha 
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'adzaban nukra (8) Fadzaqat wabala amriha wakana 'aqibatu amriha khusra (9) 



4. Dan wanita-wanita yang putus haid di antara 
isteri-isterimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
idahnya), maka masa idah mereka adalah tiga 
bulan; dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak 
haid lagi (menopause). Dan wanita yang hamil, 
waktu idah mereka ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang 
bertakwa kepada Alloh, niscaya Alloh menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya. 

5. Itulah perintah Alloh yang diturunkan-Nya 
kepada kamu, dan barang siapa yang bertakwa 
kepada Alloh, niscaya Dia akan menutupi atau 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan 
memperbesar pahala baginya. 

6. Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana 
kamu bertempat tinggal dari yang kamu bangun 
menurut kemampuan dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka agar kamu dapat 
menyempitkan (hak) mereka. Dan jika mereka 
mempunyai kandungan, maka berilah nafkah 
untuk mereka sehingga mereka melahirkan 
kandungan mereka. Maka jika mereka 
menyusukan (anak-anakmu) untukmu maka berilah 
mereka upah (menyusui) mereka (itu), dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala 
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 
kesulitan maka susukanlah (anak-anakmu itu) 
kepada perempuan yang lain, 

7. Hendaklah orang yang mampu memberi 
nafkah (kepada isteri dan anak-anaknya) menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 
rezekinya hendaklah memberi nafkah (untuk isteri 
dan anak-anaknya) dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 
berikan kepadanya. Allah kelak akan menjadikan 
kemudahan sesudah kesulitan. 

8. Dan berapa banyak dari (penduduk) negeri 
yang mendurhakai perintah Tuhan mereka dan 
rasul-rasul-Nya, maka Kami perhitungkan 
penduduk negeri itu dengan perhitungan yang 
keras, dan Kami mengazab mereka dengan azab 
yang mengerikan. 

9. Maka mereka merasakan akibat buruk dari 
perbuatannya, dan akibat perbuatan buruk mereka 
itu (mengalami) kerugian. 




10. Alloh menyediakan bagi mereka azab yang 
keras, maka bertakwalah kepada Alloh hai (orang- 
orang) yang mempunyai akal; (yaitu) orang-orang 
yang beriman. Sesungguhnya Alloh telah 
menurunkan peringatan (Al Quran) kepadamu, 

11. (Dengan mengutus) seorang Rasul yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Alloh yang 
menjelaskan (segala sesuatu) karena Dia akan 
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh dari kegelapan kepada cahaya. Dan 
barang siapa beriman kepada Alloh dan beramal 
saleh niscaya Alloh memasukkannya ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya Alloh memberikan rezeki yang baik 
kepadanya. 

12. Alloh-lah yang menciptakan tujuh langit dan 
seperti itu pula bumi. Perintah Alloh berlaku pada 
langit dan bumi itu, agar kamu mengetahui 
bahwasanya Alloh Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan sesungguhnya Alloh benar-benar meliputi 
segala sesuatu dengan ilmu (pengetahuan). 



beriman yang punyai pikiran/akal Alloh takwalah keras mereka diakan 

A'addal lahu lahum 'adzaban syadTda fattaqul laha yl-ulil-albabil ladzTna amanu 
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yang men- Alloh ayat- kepada memba- seorang peringatan kepada Alloh telah me- sung- 

jelaskan ayat kalian cakan rasul 10 (Al-Quran) kalian nurunkan guh 

qad anzalal lahu ilaikum dzikra (10) Rasulay yatlu 'alaikum ayatil lahi mubayyinatil 
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liyukhrijal ladzina amanu wa'amilush shalihati minazh zhulumati ilan nur 
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wamayyu k mim billahi waya'mal shalihay yudkhilhu jannatin tajri min tahtihal 
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nencip- yang Alloh rezeki kepa- Alloh memba- sesung- selama- dida- mereka sungai- 

takan _ 11 danya guskan guhnya lamanya lamnya kekal sungai 

anharu khalidina fiha abada qad ahsanal lahu lahu rizqa (11) Allahul ladzi khalaqa 
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supaya 

sungguh mengetahui mereka tah berlaku 
sab'a samawatiw waminal ardhi mitslahunna yatanazzalul amru bainahunna Iita’lam5 annal 



langit tujuh 
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ilmu se- dengan meliputi sungguh/ Alloh dan bahwa Maha- 
12 suatu segala benar-2 sungguh kuasa 

laha 'ala kulli syai-in qadTruw wa-annal laha qad ahatha bikulli syai-in 'ilma (12) 
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